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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini pada umumnya orang sangat mungkin meridapabformasi
dengan cara yang sangat cepat, mudah dan murabediaaigai sumber. Informasi
itu ada yang baik dan mungkin ada yang kurang bagar seseorang dapat
memilih dan memilah informasi yang diterima, ia neelmkan kemampuan
berpikir dan bernalar yang memadai. Selain itu kirdapat berbagi informasi
dengan baik, seseorang juga sangat membutuhkannkmma berkomunikasi.
Kemampuan-kemampuan ini tidak dapat muncul begis, detapi perlu terus
dilatih dan dipertajam. Sekolah dan perguruan ftirggrupakan tempat yang
tepat dan strategis untuk mengembangkan kemampmaraarkpuan tersebut,
proses pengembangan itu dapat diintegrasikan dalkstiap kegiatan
pembelajaran.

Matematika merupakan ilmu yang sangat sarat demgderi-materi yang
dapat memicu berkembangnya kemampuan penalaran ldanampuan
berkomunikasi. Hal ini dikarenakan matematika dudalemmu yang mempunyai
karakteristik deduktif aksiomatik, yang memerluki@mampuan berpikir dan
bernalar untuk memahaminya. Selain itu matematkialah bahasa yang
universal dengan simbol yang unik dan terstrukilisalnya, dalam matematika
untuk menyatakan jumlah; + a,+ a3+ ...digunakan lambang a;, dan semua

orang memahami bahwa lambapgitu menyatakan jumlah. Di seluruh dunia



orang dapat menggunakan bahasa matematika untukgkoraonikasikan
informasi, selain menggunakan bahasa nasionalnya.

Seperti telah disebutkan, matematika sarat dengatermmateri yang
dapat memicu berkembangnya kemampuan penalaran ldanampuan
berkomunikasi. Kemampuan kemampuan ini telah tegusecara jelas dalam
kurikulum pengajaran matematika yaitu Kurikulum Besis Kompetensi (KBK)
dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) gglbasalah satu
kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswalaktmengikuti pembelajaran
matematika. Kenyataan yang terjadi di lapangan &edemampuan ini masih
belum berkembang dengan baik. Lemahnya kemampuaalgpan matematis
siswa dapat dicermati melalui lapord@he Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS 2003 dan 2007). Dalam TIMSS 2003 dilaporkan
bahwa untuk salah satu soal yang berkaitan dengaalgran matematis hanya
sekitar 7% siswa Indonesia yang menjadi sampel mamgnjawab soal tersebut.
Sedangkan siswa dari Singapura ada 44% yang mangojawab soal yang
sama. Pada TIMSS 2007, untuk jenis soal yang salad &% siswa Indonesia
yang menjadi sampel mampu menjawab, sedangkan Sisgapura ada 59%.

Data dari TIMSS bukanlah satu-satunya bukti tentdegiahnya
kemampuan penalaran siswa. Informasi dari guru-gdru sekolah juga
memberikan indikasi lemahnya kemampuan penalaran #&amampuan
komunikasi matematis siswa. Lemahnya kemampuanlgranamatematis siswa
terlihat ketika dihadapkan pada soal-soal dalantulkenerbal, siswa seringkali

kurang mampu menganalisis informasi yang terdamdénd soal. Lemahnya



kemampuan komunikasi matematis siswa terlihat di pmoses pembelajaran,
dalam kegiatan tersebut siswa sangat jarang megajpertanyaan atau
menjawab pertanyaan dari guru.

Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa mealdifat disaat
mereka telah menjadi mahasiswa, bahkan mahasiswasaiu Matematika.
Misalnya, ketika diberikan soal latihan dalam b&nterbal atau dalam bentuk
masalah nyata, hanya sebagian kecil mahasiswa lgaggung mengerjakannya
sementara sebagian lainnya hanya menunggu jawarateshan atau penjelasan
dosen kemudian menyalinnya (Armiati, 2006). Temimaguga mengindikasikan
bahwa kemampuan mahasiswa untuk menganalisis swdlko verbal masih
lemah, mereka belum mampu menangkap informasi edgpat dalam soal, dan
malas berpikir. Akibat dari kondisi tersebut peritbbn berlangsung kurang
efektif, karena hanya sebagian mahasiswa yangbdeérlsecara aktif dalam
kegiatan perkuliahan, bahkan tidak jarang perkaliahanya berlangsung satu
arah, sehingga perkuliahan yang terjadi menjadarkyibermutu.

Berdasarkan kajian awal yang peneliti lakukan tapa beberapa
mahasiswa Jurusan Matematika FMIPA UNP semestey, lditemukan indikasi
lemahnya kemampuan penalaran dan kemampuan korsunikatematis
mahasiswa. Diantarnya ketika diberikan satu soa{\erkaitan dengan konsep
himpunan seperti berikut:

“ Misalkan A = {x| 2x = 6} danb = 3. Periksalah apakah= Db,

beri alasan jawaban anda!”



Sekitar 80 % mahasiswa yang menjadi responden mehjA = b, kondisi ini
menyiratkan kemampuan mereka dalam penalaran méagemesih sangat lemabh.

Berdasarkan kajian terhadap jawaban mahasiswayatarrmahasiswa
keliru memahami simbol yang terdapat dalam soaf)yiberikan. Mereka keliru
memahamiA yang merupakan simbol untuk himpunan, tlapang merupakan
simbol untuk suatu konstanta. Artinya mereka kurthi dalam memahami dan
menganalisis soal. Meskipun konsep yang terkanddal@m soal bukanlah
konsep yang rumit tetapi bentuk soal yang tidals@imereka hadapi/selesaikan
(seperti perintah “periksa dan berikan alasan”)mimgat mereka keliru dalam
menjawab. Keadaan ini juga mendukung pendapat bahafasiswa tidak
mampu menyelesaikan soal/masalah yang tidak r#tmdisi tersebut sangat
memprihatinkan.

Kebiasaan meniru atau menyalin pekerjaan orang kanya akan
membuat mahasiswa menjadi seorang pemakai/konsukiahasiswa dengan
kebiasaan tersebut hanya mengetahui konsep sebaf@an tanpa memiliki
pemahaman yang mendalam, dan tidak akan mampu plkagikannya.
Kebiasaan tersebut juga membuat mahasiswa kuranmgpwmhberpikir kritis, tidak
terlatih untuk melakukan analisis sebelum mengambputusan, serta tidak
mampu melihat hubungan sebab akibat.

Kemampuan melakukan analisis sebelum mengambil thsepn serta
kemampuan dalam melihat hubungan sebab akibat mdeanpbagian dari
kemampuan penalaran. Kemampuan tersebut sangatiithibn seseorang dalam

dunia kerja, ketika ia harus mengambil sebuah kegam, artinya ia



membutuhkan kemampuan penalaran dalam proses merképatusan yang
benar dan valid. Hal ini sesuai dengan definisigyaiikemukakan oleh Keraf
(1982: 5) bahwa penalaran merupakan proses bepiirg menghubung-
hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yaiigtahui menuju kepada
tercapainya suatu kesimpulan.

Seseorang dengan kemampuan penalaran yang rendah sadalu
mengalami kesulitan dalam menghadapi berbagai @earso karena
ketidakmampuan menghubungkan fakta dan eviden us#mkpai pada suatu
kesimpulan. Hal ini berarti pengembangan kemamppanalaran menjadi
esensial agar mahasiswa mampu melakukan analmsise membuat keputusan,
dan mampu membuat argumen untuk mempertahankaragpendemampuan-
kemampuan tersebut selanjutnya bermuara pada kenaanpemecahan masalah
yang berguna untuk menghadapi situasi-situasi lwEiam kehidupan yang
sesungguhnya setelah perkuliahan.

Penalaran matematis adalah kemampuan berpikir sselmyis dan
sistematis. Penalaran matematis tidak hanya diarldalam bidang matematika,
tetapi juga diberbagai bidang lain yaitu dalam nes@afuasi argumen dan
menyeleksi. Ungkapan ini menyiratkan bahwa ketdgsesrang dihadapkan pada
sejumlah pernyataan atau argumen, kemampuan pamafzatematis diperlukan
untuk membuat pertimbangan atau mengevaluasi pewanydersebut sebelum ia
membuat keputusan. Selain itu tersirat pula bahwaadmpuan penalaran
diperlukan untuk memilah dan memilih agar sampdapsuatu kesimpulan yang

benar, sehingga akan diperoleh suatu keputusanwgialg



Berkaitan dengan penalaran matematis Biggs darnsC@ksari, 2009)
membagi level penalaran secara hierarkhis. Pembagia adalah level
prestructural, unistructural, multi structural, relational dan extended abstract.
Semakin tinggi level penalaran semakin tinggi pkémampuan yang harus
ditunjukkan. Misalnya levelinistructural dapat ditunjukkan melalui kemampuan
memberikan jawaban yang sangat sederhana tanpaearikambalasan, sementara
level multistructural adalah kemampuan menjelaskan sesuatu dengan nilkegmber
dua atau lebih alasan tetapi belum mampu mengagiég@n dengan pengetahuan
lain.

Selain kemampuan penalaran matematis mahasiswapgiga dibekali
dengan kemampuan komunikasi matematis. Untuk dapayampaikan apa yang
ia_pikirkan, mengemukakan ide dan ketika berhubnrdgngan orang lain atau
mengungkapkan hasil penalarannya mahasiswa meragrlukemampuan
berkomunikasi.

Sehubungan dengan komunikasi matematis, Lindqgaistedliott (1996:1)
menyebutkan bahwa “jika kita ingin memenuhi kebatuhmasyarakat pekerja
sosial yang mampu membaca dan menulis secara nisainelajar sepanjang
hayat, berkesempatan untuk banyak hal, maka kimauzeakan memerlukan
komunikasi matematis”. Kenyataan yang sering tatlddalah mahasiswa kurang
berani mengungkapkan apa yang ia pikirkan, taklgahsatau merasa malu.
Seringkali jika diberi pertanyaan, mahasiswa tidakgsung menjawab, tetapi
menoleh ke kiri atau ke kanan seakan-akan menckundjan pada teman di

sebelahnya (Armiati, 2009). Jika mereka diberi sdalam bentuk verbal,



seringkali mereka memberikan komentar untuk keslampu yang cenderung
hanya meniru kata-kata yang ada pada soal sebetugang mirip dengan soal
tersebut. Kondisi ini selain menunjukkan lemahnyam&mpuan komunikasi
matematis mahasiswa, rendahnya rasa percaya diga jmemperlihatkan
mahasiswa kurang mampu mengelola emosinya, selagu-ragu dalam
bertindak.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mening&at kemampuan
penalaran matematis, antara lain Sumarmo (198i&tn&r(2003), Dahlan (2004),
Maesarah (2007), Awaludin (2007) dan Dasari (200@gnelitian-penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa penalaran matematipatiing dan perlu terus
dikembangkan. Priatna (2003) menyarankan perlukwakan penelitian yang
mengaitkan penalaran matematika dengan perkembawogguitif dan emaosional
siswa. Dahlan (2004) merekomendasikan agar dilakumalisis kualitiatif
terhadap penalaran ketika siswa menyelesaikan atasatematika. Hasil dari ke
dua penelitian ini memberi peluang untuk melanjatkenelitian tentang
penalaran matematis dengan pengkajian yang lehmlaem.

Penelitian Dasari (2009) menggunakan empat levetapa tentang
penalaran yang dikemukakan oleh Biggs & Collis @)9%ang dikenal dengan
taksonomi SOLOSructure of Observed Learning Outcome) yaitu: prestructural,
unistructural, multistructural, dan relational. Pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah model PACE. Seasamam ditemukan bahwa
model PACE dapat mengembangkan kemampuan penatatsasiswa, baik pada

mahasiswa Program Studi Matematika maupun padasisata Program Studi



Pendidikan Matematika. Kemampuan penalaran yangatdalikembangkan
dengan model ini adalah level multistruktural mesadielevel relasional. Tetapi
hasil yang dicapai belum maksimal. Hal ini diakieho peneliti dan ia yakin
bahwa peluang untuk mencapainya masih sangat &rbuk

Sehubungan dengan komunikasi matematis juga sual@ek penelitian
yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan térs&ugiatno (2008)
melakukan penelitian berkaitan dengan komunikasitematis khususnya
kemampuan membaca yang meliputi kemampuan bahdsanatss, tabel, grafik,
dan diagram. Dalam penelitian ini, kemampuan membgng dikaji belum
memberi penjelasan tentang tujuan membaca yangagiken dari mahasiswa,
apakah membaca untuk memperoleh informasi, membategk melihat kaitan
atau membaca untuk menemukan sesuatu yang telsirdiacaan.

Peneliti lain yang juga mengkaji komunikasi mateamatlalah Hendriana
(2009). Hendriana menemukan bahwa kemampuan koeminkatematik siswa
yang belajar denganMetaphorical Thinking lebih baik dari pada yang
menggunakan cara konvensional, tetapi hanya bgrada kualifikasi sedang.
Pada penelitian tersebut, tidak dijelaskan asppkkagomunikasi yang diteliti,
apakah membaca, menulis atau berdiskusi. Ketidedgel ini memberi peluang
untuk melakukan pengkajian lebih lanjut sehubunglengan kemampuan
komunikasi matematis mahasiswa.

Dari uraian tentang penalaran dan komunikasi matie di atas, terlihat
bahwa kemampuan-kemampuan itu sangat diperlukéinnaddnasiswa. Kenyataan

yang ditemukan meskipun beberapa kajian tentamgl@ean dan komunikasi



matematis telah banyak dilakukan, ternyata masihydla mahasiswa yang
bermasalah dalam kemampuan tersebut. Kemampuanima itu masih perlu
ditingkatkan, karena jika tidak mahasiswa akan lseleagu-ragu dalam
menghadapi kehidupannya kelak, dan generasi yamagitkan adalah generasi
dengan kualitas yang rendah. Untuk itu perlu dikaku suatu usaha yang
sungguh-sungguh agar dapat mengembangkan kemampuoataran matematis
dan komunikasi matematis pada mahasiswa.

Kemampuan komunikasi diperlukan dan dapat digumgka mahasiswa
memahami materi atau konsep yang akan dikomunikasitan mempunyai
keberanian untuk melakukannya. Sebaliknya pemahamamasiswa terhadap
materi atau konsep, dapat diketahui melalui kemampya berkomunikasi.
Pemahaman dapat terjadi berdasarkan hasil pemikasional yang merupakan
dimensi kecerdasan kognitif dan intelektual. Keasesh kognitif dan intelektual
lebih dikenal dengan 1Q.

Sampai pada penghujung abad ke-R@cerdasan kognitif dan intelektual
dianggap sebagai kecerdasan yang sangat menentdéaam kehidupan
seseorang. Namun berdasarkan bukti-bukti yang teldBmukan melalui
beberapa penelitian sejak awal abad ke-21, disadarkecerdasan lain yang tak
kalah pentingnya, yaitu kecerdasan non intelekioah- kognitif) berupa emosi,
faktor-faktor pribadi dan sosial. Kecerdasan ndelektual inilah yang akan
menuntun mahasiswa untuk mempunyai keberanian dala@lakukan

komunikasi.
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Kenyataan yang terjadi selama ini dalam pembelajgpgangembangan
kecerdasan non intelektual kurang mendapat perh&@ehubungan dengan aspek
non kognitif, Agustian (2001: xliii) mengatakan ka&h pendidikan di Indonesia
selama ini, terlalu menekankan arti penting nilkademik, kecerdasan otak atau
IQ saja, jarang sekali ditemukan pendidikan tenteecerdasan emosional yang
mengajarkan: integritas, kejujuran, komitmen, \kseativitas, ketahanan mental,
kebijaksanaan, keadilan, prinsip kepercayaan, @&aan diri atau sinergi, yang
juga sangat penting. Kutipan ini menyiratkan balwedua aspek tersebut yaitu
aspek kognitif dan aspek non kognitif (afektif) sapentingnya dalam menunjang
keberhasilan seseorang, maka sebaiknya dalam pek#&s pendidikan kedua
aspek itu harus mendapat perhatian yang sama besar.

Beberapa hal yang diperkirakan menjadi penyebasankuberkembangnya
kemampuan penalaran matematis, komunikasi matemadis kecerdasan
emosional mahasiswa diantaranya adalah pelaksgemahelajaran. Selama ini
pelaksanaan pembelajaran lebih bersifat mekanistdhasiswa kurang terlibat
dalam proses pembelajaran, dan soal-soal latihag gderikan seringkali mirip
dengan contoh dan bersifat rutin. Keadaan ini kyramemberi kesempatan
kepada mahasiswa untuk beraktivitas dan berkreasuas potensi yang
dimilikinya. Umumnya pelaksanaan perkuliahan labgmperhatikan penguasaan
terhadap teoriti/lkonsep, kurang memperhatikan keooam lain yang seharusnya
dapat ditumbuhkan melalui kegiatan perkuliahan.d&€ea ini telah berlangsung

sejak mereka duduk di bangku persekolahan.
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Penyebab lainnya adalah ketika merencanakan palleulj umumnya
rumusan tujuan perkuliahan lebih mengutamakan askegnitif. Untuk
pencapaian aspek kognitif pelaksanaan pembelayanag terjadi kurang memicu
berkembangnya kemampuan penalaran dan kemampuannk@si matematis
mahasiswa. Berdasarkan perencanaan dan rumusan t@ag dibuat,
pembelajaran yang terjadi seringkali lebih bergifain, yaitu dosen menjelaskan
konsep, memberikan contoh yang berkaitan dengasefgorkemudian mahasiswa
mengerjakan soal-soal yang mirip dengan contoh vyaditgerikan dosen.
Akibatnya jika mereka menemukan soal yang berbeata abntoh seringkali
mereka mengalami kesulitan, bahkan tidak jarang ekaertidak mampu
menemukan penyelesaiannya.

Seperti diungkapkan oleh Sullivan (1992), pembedsjamatematika di
kelas pada umumnya hanya terpusat pada guru, yaegyebabkan siswa
menjadi malas dan tidak kreatif dalam belajar matd@m. Dalam proses
pembelajaran di kelas, guru masih memandang bablagr adalah suatu proses
transfer ilmu pengetahuatrgnsfer of knowledge) dari pengajar kepada peserta
didik. Kondisi ini menempatkan siswa menjadi padahlan, 2004:6). Hal
senada juga diungkapkan oleh Ruseffendi (2006:82Bwa selama ini dalam
proses belajar mengajar matematika di kelas, padammya siswa dalam
mempelajari matematika hanya diberitahu oleh guauian bukan melalui
eksplorasi. Keadaan ini masih ditemukan dalamkgal@aan perkuliahan, pada
umumnya pelaksanaan perkuliahan masih bersifah rdén berjalan secara

mekanistik.
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Dalam merumuskan tujuan pembelajaran selama irekaafektif masih
kurang mendapat perhatian, baik di tingkat pendidikdasar, pendidikan
menengah maupun di perguruan tinggi. Aspek afektifupakan salah satu ranah
pendidikan yang berkaitan dengan sikap positif Bahiasaan-kebiasaan baik
yang dibutuhkan setiap orang dalam kehidupan beenalsat. Sikap positif dan
kebiasaan-kebiasaan baik akan menumbuhkan prileadaa karakter yang baik.

Dampak dari kurangnya perhatian terhadap aspekifesekama ini adalah
hasil pendidikan banyak melahirkan peserta didikgde karakter yang kurang
baik, memiliki sikap dan kebiasaan yang buruk dalakehidupan.
Siswa/mahasiswa gampang menyerah untuk hal-hal yeerguntut kerja keras
dan disiplin, hanya menunggu nasib, sering memaksakehendak dan
menimpakan kesalahan pada orang lain untuk kegagaaHal ini diperkirakan
karena siswa/mahasiswa kurang mampu mengelola eyagskurang mampu
mengaitkan emosi dengan kegiatan berpikir sehimggi@ka sering menunjukkan
sikap/kebiasaan yang kurang baik.

Kemampuan mengelola emosi adalah kemampuan untakahsni dan
mengelola emosi pribadi dan emosi orang lain, deetaampuan memanfaatkan
emosi dalam kegiatan-kegiatan intelektual. Dengamdmpuan mengelola emosi
akan tumbuh sikap yang baik, sehingga akan mekahisiswa/mahasiswa dengan
karakter yang baik.

Akhir-akhir ini upaya membangun karakter bangsa jatgnisu yang
hangat dibicarakan, dan sudah menjadi agenda msyamg tertuang dalam

Renstra Kemendiknas Tahun 2010-2014. Jika dikaittengan dampak dari
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aspek afektif seperti yang telah disebutkan, maleetdasan emosional
merupakan salah satu bentuk karakter yang harwsntb&ngkan. Aspek afektif
yang terkait dengan karakter bangsa dan tergolateyrdkecerdasan emosional
antara lain adalah kesediaan untuk berpartisipesiasa yakimlan sebagainya.

Telah disebutkan, selama ini aspek afektif belumnduskan secara jelas
dalam perencanaan perkuliahan. Pengembangan keaerdamosional yang
berkaitan dengan aspek afektif dan berpotensi dgi@mbentukan karakter
mahasiswa kurang mendapat perhatian. Kondisi sepertentu tidak dapat
dibiarkan terus berlanjut, dan perlu dicarikan peamh@nnya.

Salah satu model pembelajaran yang diperkiralgratdmengembangkan
kemampuan penalaran matematis, komunikasi matemddis kecerdasan
emosional mahasiswa adalah pembelajaran berbasialahaProblem-Based-
Learning). Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah pemben yang
dimulai dengan masalah kontekstual dan terbukagaterkarakteristik sebagai
berikut: (1) berpandangan konstruktivisme, dengamlgentukan pemahaman
melalui asimilasi dan akomodasi dari masalah yarsgjilan, diskusi dalam
memecahkan masalah, dan pengalaman berpikir maseyaig dialami; (2)
bembelajaran terpusat pada mahasiswa, dengan pengglpagai fasilitator,
motivator, dan manajer belajar. Interaksi antar as@wa dan mahasiswa-
pengajar diutamakan; (3) berfokus pada keterkaitdar disiplin.

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah hatsememungkinkan
mahasiswa untuk terlibat dalam proses pembelajabatam pembelajaran

berbasis masalah mahasiswa dihadapkan pada sitaaalah yang mengharuskan
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mereka melakukan analisis, menggali informasi, ma¢lhubungan sebab akibat
untuk kemudian menemukan solusi dan melakukanksfléiasil analisis serta
informasi yang diperoleh melalui masalah yang diaer harus dituliskan,
kemudian dikaitkan dengan pengetahuan matematikg j@lah mereka miliki
sebelumnya. Keikutsertaan dalam kegiatan ini dipgtn akan mempertajam
kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi rsalaasselain itu dalam
pembelajaran berbasis masalah mahasiswa dibiagakagemukakan pendapat,
serta mendengarkan pendapat. Semua kegiatan terskéo melatin mereka
untuk terbiasa mendengar, memahami dan mengentigoian. Hal ini akan
menumbuhkan keberanian, keyakinan, motivasi daragmiang berdampak pada
kemampuan dalam mengelola emosi yang menghasilkeatu skecerdasan
emosional.

Berkaitan dengan pembelajaran berbasis masalab),(B®lisle (1977: 7)
menyebutkan bahwa PBL dapat digunakan pada senmwa/siahasiswa.
Pendapat ini menyiratkan bahwa keterlibatan selwisiva/mahasiswa dengan
berbagai tingkat kemampuan sangat dimungkinkamdegalam PBL. Artinya
dalam PBL, semua mahasiswa dapat terlibat dalamatieeg menganalisis
masalah, menggali informasi untuk mendapatkan fallEn selanjutnya
mengaitkan fakta dengan pengetahuan sebelumnyak umb@mperoleh
penyelesaian.

Kesiapan mahasiswa dalam menerima pengetahuasisiba@u akan
dipengaruhi oleh pengetahuan yang telah ia miffidperti disebutkan Arends

(2008a: 268), bahwa kemampuan awal peserta didikkumempelajari ide-ide
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baru bergantung pada pengetahuan awal mereka sehe@uwan struktur kognitif
yang sudah ada. Berkaitan dengan pengembangami&sae emosional seseorang
Shapiro (1997, dalam Darwis 2006)enyebutkarbahwa Emotional Intelligent
(El) tidak seperti 1Q yang cenderung tetap, Elalagiajarkan, juga dapat
dilatihkan dan ditingkatkan pada setiap tahap pebengan peserta didik.
Artinya pengembangan kecerdasan emosional dapkiuén secara terintegrasi
dalam proses pembelajaran.

Merujuk pada pandangan Delisle (1977), dalam mabgagkan
kemampuan penalaran matematis dan komunikasi mégemahasiswa perlu
memperhatikan tingkat kemampuan mahasiswa. Daldnmihgyang diperhatikan
adalah level perguruan tinggi. Berdasarkan padalgpeat Arend (2008a) maka
dalam penelitian ini perlu mempertimbangkan kemamnpmwal matematis (KAM)
mahasiswa.

Dari beberapa kondisi di atas dilakukan kajianatuelsebuah penelitian
pada mahasiswa matematika dengan judul “Peningk&amampuan Penalaran
Matematis, Komunikasi Matematis dan Kecerdasan [©nas Mahasiswa
melalui Pembelajaran Berbasis Masalah“. Sehubundangan komunikasi
matematis, melalui penelitian ini lebih ditekankzada kemampuan komunikasi
matematis dari aspek menulis. Aspek ini dipilihdrea dengan mengembangkan
kemampuan tersebut maka aspek lainnya dalam komminjkga akan ikut
berkembang. Selain itu pengkajian dalam penelitiajuga mempertimbangkan

kemampuan awal matematis (KAM) dan level perguturagyi.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka faktor autgamg menjadi

perhatian dalam penelitian ini adalah pembelajate@mampuan penalaran

matematis, kemampuan komunikasi matematis dan dasan emosional

mahasiswa. Faktor lain yang juga menjadi pertimbarggalah kemampuan awal

matematis (KAM) dan level perguruan tinggi. Sehugam dengan itu rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimanakah kualitas peningkatan kemampuan penalanatematis
(KPM), kemampuan komunikasi matematis (KKM), dancedeasan
emosional mahasiswa yang belajar dengan pembelafg@easis masalah
(PBL) dan mahasiswa yang belajar dengan pembaeatajvensional
(PKV)?

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan KPM mahasisgrdasarkan
Kemampuan Awal Matematik (KAM)?

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan KPM mahasisgrdasarkan
pembelajaran?

4. Apakah terdapat perbedaan peningkatan KPM mahadisvemsarkan level
PT?

5. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pepalsta dan KAM
terhadap peningkatan KPM mahasiswa?

6. Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pepalsiadan level PT

terhadap peningkatan KPM mahasiswa?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17

. Apakah terdapat interaksi antara KAM dan leveltBrhadap peningkatan

KPM mahasiswa?

. Apakah terdapat interaksi antara KAM, pembelajatam level PT terhadap

peningkatan KPM mahasiswa?

. Apakah terdapat perbedaan peningkatan KKM mahasibeslasarkan

KAM?
Apakah terdapat perbedaan peningkatan KKM mahasibeslasarkan

pembelajaran ?

Apakah terdapat perbedaan peningkatan KKM mahadi®sdasarkan level
PT?
Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pejatmta dan KAM

terhadap peningkatan KKM mahasiswa?

Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pejatmtadan level PT
terhadap peningkatan KKM mahasiswa?

Apakah terdapat interaksi antara KAM dan leveltBrhadap peningkatan
KKM mahasiswa?

Apakah terdapat interaksi antara KAM, pembelajatam level PT terhadap
peningkatan KKM mahasiswa?

Apakah terdapat perbedaan peningkatan KE mahasibemasarkan

pembelajaran?
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C. Tujuan Pendlitian
Dari permasalahan yang telah dirumuskan, maka gagadi tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk memperoleh
1. suatu deskripsi yang komprehensif tentang dampatbpkajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan penalaran matematis,aniamn
komunikasi matematis serta kecerdasan emosionalasiga dan
kaitannya dengan kemampuan awal matematis danP&rgliruan Tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional;
2. suatu gambaran tentang level penalaran mahasiswadagkan pelevelan
Biggs dan Collis;
3. suatu kesimpulan dan implikasi teoritik sehubungatengan
pengembangan kemampuan penalaran matematis, kemarm@uunikasi

matematis dan kecerdasan emosional mahasiswa.

D. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya akan dapa&mberikan manfaat
kepada berbagai pihak, diantaranya:
1.Bagi mahasiswa, memberikan pengalaman yang berhanghalui
keterlibatannya secara aktif dalam proses pemivatajanelalui kegiatan
menganalisis masalah, menggali informasi, mencarbdgai alternatif
pemecahan dan memutuskan penyelesaian yang palvag tKegiatan-
kegiatan ini akan bermanfaat sebagai ajang latilmink mempersiapkan

dirinya dalam menghadapi kehidupan nyata yang peantangan.
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2.Bagi dosen, memberikan alternatif model pembelajayang dapat
memberi peluang kepada mahasiswa dalam mengemlrargkdagai
potensi melalui pembelajaran matematika.

3. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dalam menitkgka kualitas
pendidikan matematika.

E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman terhadajahisyang digunakan

dalam penelitian ini, maka dirasa perlu untuk menkba definisi operasional

terhadap beberapa istilah berikut:

1. Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud dalenelitian ini
adalah kemampuan mahasiswa dalam: (1) menjelasleide, situasi-
situasi dan relasi-relasi dalam matematika dengabdgai bentuk yang
berbeda; (2) membaca dengan pemahaman suatu isitrepeesentasi
matematis yang diberikan; (3) membuat konjekturnynsun argumen
secara logis, dan merumuskan generalisasi; (4) omgkgpkan kembali
suatu uraian atau paragraf matematika ke dalansbadendiri.

2. Kemampuan penalaran matematis yang dicermati ad&nampuan
mahasiswa dalam (1inenganalisis situasi secara matematika melalui
proses analogi dengan memperhatikan kesamaan alap@tbedaan; (2)
melakukan proses generalisasi; (3) mencermati hgdrursebab akibat;
(4) mengkonstruksi argument secara logis dan; (&nbuat keputusan,

serta menguji hipotesis dan penyelidikan ilmiah.
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3. Kecerdasan emosional dimaknai sebagai kemampuak (4t mengenali
dan mengendalikan emosi pribadi; (2) mengenali éorasg lain dan; (3)
memasukkan emosi dalam kegiatan-kegiatan intelektua

4. Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah perataiaj yang
berlandaskan pada pendekatan konstruktivisme delagaykah-langkah
pengajuan masalah, pengenalan masalah, membuaanjugeelakukan
penyelidikan, membuat penyelesaian, dan membuaimbelan terhadap

jawaban yang telah dibuat (melakukan refleksi).



